



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2016
"Pendidikan Berbasis Lingkungan Menghadapi Tantangan Global !
Warming"
KATA PENGANTAR
Seminar ini dilaksanakan dalam dengan tema 'oPendidikan Berbasis Lingkungan
l"ienghadapi Tantangan Global Warming". Seminar ini dilaksanakan selain untuk
-empublikasikan makalah berkenaan dengan pendidikan berbasis lingkungan, juga untuk
:rempublikasikan beberapa hasil penelitian yang bermaqaat memperbaiki dan meningkatkan
soses pembelajaran di PGSD dan di SD.
Tulisan yang ditampilkan dalam seminar ini merupakan makalah membahas tentang
aendidikan berbasis lingkungan. Sedangkan artikel penelitian membahas tentang berbagai
rndekatan dalam pembelajaran, model-model pembelajaran, dan proses pembelajaran yang
rerlangsung di SD. Artikel penelitian mencakup mata pelajaran: Bahasa Indonesia,
\fatematika, Pendidikan Kewarganegaruum, Ilmu Pengetahuan Alami Ilmu Pengetahuan
Sosial, Tematik, dan Seni Budaya dan Keterampilan.
Harapan kami semoga makalah dan artikel ilmiah ini bermanfaat dan bermakna untuk
perbaikan proses pembelajaran di masa depan, khususnya di PGSD dan di SD. Selanjutnya
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PERBEDAAN KETEPATAN MENENDANG BOLA KE ARAH 
GAWANG DENGAN MENGGUNAKAN SISI KAKI BAGIAN DALAM 
DAN  MENGGUNAKAN SISI KAKI BAGIAN LUAR PADA PEMAIN 
SEPAK BOLA KLUB PERSATUAN SEPAK BOLA MALALO (PS. 
MALALO) KOTA BENGKULU
Drs. Herman, M.Pd.
Dosen PGSD JIP FKIP Universitas Bengkulu
Dalam cabang sepakbola untuk menghasilkan tendangan yang baik diperlukan tehnik 
menendang, diantaranya letak kaki tumpu, perkenaan kaki, perkenaan bola, titik berat 
badan kekuatan dan follow through. maka  peneliti tertarik untuk melihat “Apakah ada 
perbedaan ketepatan menendang bola ke arah gawang antara sisi kaki bagian dalam 
dengan sisi kaki bagian luar pada siswa pemain PS Malalo Kota Bengkulu, sedangkan 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan menendang bola ke arah 
gawang dengan menggunakan sisi kaki bagian dalam dengan sisi kaki bagian luar. Jenis 
penelitian ini adalah termasuk penelitian ex post facto, Populasi adalah semua pemain 
yang tergabung dalam PS Malalo Kota Bengkulu.Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data primer, untuk mengambil data  kepada siswa para pemain diberikan tes tendang 
bola ke gawang yang disebut “ Tes Tepat sasaran “. teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian nilai t yang diperoleh dari analisis dibanding dengan nilai t pada tabel 
signifikan t-tes pada taraf signifikan 50% (0,05) jika nilai t yang diperoleh analisa lebih 
besar dibanding nilai t dalam tabel. Dari hasil analisa deskripsi pada tes ketepatan 
menendang bola dengan menggunakan sisi kaki bagian dalam maka diperoleh gol 
keseluruhan 307 gol dengan rata rata gol 10,233. Hasil ketepatan menendang bola 
dengan menggunakan sisi kaki bagian luar hanya tercipta 302 gol dengan rata rata gol 
10,067, berarti menendang dengan kaki bagian dalam lebih tepat sasaran dibandingkan 
dengan menendang dengan menggunakan sisi kaki bagian luar, tapi perbedannya hanya 
sedikit sekali.
PENDAHULUAN
Permainan sepak bola adalah permainan 
yang sangat populer di dunia, hal ini terlihat dari 
banyaknya turnamen maupun kompertisi yang 
dilaksanakan di tingkat nasional maupun 
dunia.Olahraga sepak bola di negara kita 
merupakan salah satu cabang olahraga yang 
paling digemari oleh masyarakat, tua, muda dan 
anak-anak, baik di kota kota besar sampai ke 
pelosok pelosok desa. Hal ini juga terlihat dengan 
adanya kompetisi maupun kejuaraan nasional 
yang diselenggarakan oleh Persatuan Sepakbola 
Seluruh Indonesia (PSSI), seperti ; kompetisi 
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remaja, Liga Indonesia. Dan juga semakin 
menjamurnya SSB dan diklat diklat Sepak Bola 
di beberapa daerah di tanah air kita.
Sepakbola merupakan salah satu cabang 
olahraga yang sangat digemari oleh seluruh 
lapisan masyarakat didunia tidak kalah tentunya 
di Indonesia. Cabang Olahraga yang cara 
memainkannya menggunakan bola dan memakan 
waktu 2 x 45 menit ini selalu dimainkan oleh 
semua kalangan, baik anak anak, remaja, orang 
dewasa bahkan orang yang sudah tua. Sehingga 
tidaklah salah apabila di Indonesia sepakbola 
disebut sebagai olahraga rakyat. Sepakbola 
sangat digandrungi karena mudah cara 
memainkannya dan sangat menarik.
Daya pikat sepakbola di Indonesia diilhami 
oleh para pesepakbola profesional yang memiliki 
teknik individu diatas rata –rata pemain lain di 
klub terkenal sebut saja Leonel Messi dari 
Baecelona dan  Cristiano Ronaldo dari Real 
Madrid serta ratusan pemain lainnya. Dengan 
berbagai daya pikat itulah para anak muda 
berbondong –bondong menuju Sekolah 
sepakbola sedini mungkin, untuk ditempa 
bakatnya agar kelak menjadi seperti pemain 
sepakbola andalan mereka. 
Segala aktivitas olahraga sepakbola 
ditanah air masih sangat memerlukan perhatian 
dan pembinaan khusus, baik dalam usaha 
pencarian bibit-bibit yang baru maupun dalam 
usaha meningkatkan prestasi atlet. Olahraga 
sepakbola dilakukan tidak hanya semata-mata 
mengisi waktu senggang atau hanya sekedar 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, namun 
lebih dari itu seperti yang  dikemukakan bahwa : 
ada empat dasar tujuan manusia melakukan
olahraga sekarang ini yaitu : (a). mereka yang 
melakukan olahraga untuk rekreasi, (b). tujuan 
pendidikan, (c). mencapai tingkat kesegaran 
jasmani tertentu, (d). mencapai sasaran atau 
prestasi tertentu. 
Dalam upaya menggapai prestasi yang 
baik maka pembinaan harus dimulai dari 
pembinaan usia dini dan atlet muda berbakat 
sangat menentukan menuju tercapainya mutu 
prestasi optimal dalam cabang olahraga 
sepakbola. Bibit atlet yang unggul perlu 
pengolahan dan proses kepelatihan secara ilmiah, 
barulah muncul prestasi atlet semaksimal 
mungkin pada umur-umur tertentu.
Pembinaan prestasi olahraga sepakbola, 
diperlukan unsur pendukung yang sangat vital. 
Salah satu unsur tersebut adalah pelatih yang 
berpendidikan. Pelatih yang berpendidikan 
adalah pelatih yang memahami dengan baik 
masalah-masalah yang menyangkut kepelatihan, 
sebuah klub akan mempunyai peluang yang jauh 
lebih besar untuk berhasil dan berprestasi 
daripada klub yang tidak menggunakan pelatih 
yang tidak mempunyai dasar dalam ilmu  
kepelatihan. Selain latihan ketrampilan dan 
teknik bermain, yang perlu  diperhatikan juga 
adalah latihan fisik. Latihan dapat dilakukan 
sendiri atau terkoordinasi dalam sebuah klub atau 
pusat pelatihan. Kondisi fisik adalah satu 
kesatuan untuh dari komponen
Di beberapa daerah banyak terdapat 
Sekolah Sepak Bola (SSB) yang merupakan 
tempat pembinaan pemain berbakat, yang kita 
harapkan dapat membina dan melahirkan pemain 
pemian yang berbakat dan memiliki keterampilan 
bermain sepak bola yang baik. Pembinaan sepak 
bola juga dilakukan di sekolah sekolah melalui 
suatu kegiatan yang dinamakan ektra kurikuler.. 
Menurut pendapat Legge dan Barber dalam 
Soekatamsi (2000) bahwa keterampilan tidak 
sama dengan bakat, keterampilan merupakan 
akibat dari suatu latihan atau praktik.
Pembinaan olahraga sepakbola di Klub 
Sepak Bola biasanya dipercayakan kepada
pelatih, dan akan lebih tepat jika pelatih atau 
pembina sepakbola merupakan mantan pemain 
sepak bola.karena pemain sepakbola mempunyai 
pengalaman dalam melakukan permainan sepak 
bola.
Program dan rencana latihan disusun 
secara sistematika dan dalam melakukan latihan 
akan di isi dengan tehnik tehnik sepakbola 
diantaranya, berlari, menendang bola, menerima 
bola, merampas bola, menyundul bola, gerak tipu 
dengan bola dan gerakan melempar bola ke 
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dalam lapangan. Untuk penjaga gawang latihan 
menangkap dan menepis bola.
Dalam cabang sepakbola untuk 
menghasilkan tendangan yang baik diperlukan 
tehnik menendang, diantaranya letak kaki tumpu, 
perkenaan kaki, perkenaan bola, titik berat badan 
kekuatan dan follow through./ Untuk melakukan 
tendangan ke gawang, banyak bagian kaki yang 
digunakan oleh seorang pemain, diantaranya kaki 
bagian luar, kaki bagian dalam, ujung sepatu, 
tumit dan lainnya, dari sekian banyak cara yang 
digunakan dalam menendang bola, menendang 
dengan sisi kaki bagian dalam dan sisi kaki 
bagian luar sering digunakan oleh seorang 
pemain, tapi masih banyak pemain yang ragu 
ragu dalam melakukan tendangan dengan kaki 
bagian luar.
Berkaitan dengan apa yang penulis 
kemukakan diatas, maka penulis ingin melihat 
ketepatan menendang bola ke arah gawang yang 
dilakukan oleh pemain Klub Sepak Bola PS 
Malalo yang merupakan anggota divisi utama PS 
Bengkulu. permasalahan diatas, terutama yang 
terfokus pada cara menendang bola, maka  
peneliti tertarik untuk melihat “ Apakah ada 
perbedaan ketepatan menendang bola ke arah 
gawang antara sisi kaki bagian dalam dengan sisi 
kaki bagian luar pada pemain PS Malalo Kota 
Bengkulu, sedangkjan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kemampuan
menendang bola ke arah gawang dengan 
menggunakan sisi kaki bagian dalam dan 
menggunakan sisi kaki bagian luar.
METOE PENELITIAN
Jenis penelitianj ini adalah termasuk 
penelitian ex post facto, artinya dari sebuah fakta, 
Penelitian dilakukan di lapangan sepakbola 
Brimob tempat latihan Klub PS Malalo Kota 
Bengkulu, Dalam Penelitian ini yang menjadi 
Populasi adalah semua Pemain yang tergabung 
dalam PS Malalo Kota Bengkulu, Berhubung 
jumlah Populasi  30 orang, maka dalam 
penelitian ini diambil semua anggota Populasi 
dijadikan Sampel..
Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
primer yaitu data yang diambil langsung tanpa 
perantara. Sumber data adalah Pemain PS Malalo 
Kota Bengkulu, untuk mengambil data  kepada 
para pemain diberikan tes tendang bola ke 
gawang yang disebut “ Tes Tepat sasaran “.
Untuk mengambil data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini digunakan Tes tepat sasaran, 
tes ini berpedoman kepada Buku Tes dan 
Pengukuran karangan Nurhasan, M.Pd. (2001), 
tes ini juga sering digunakan oleh PSSI .
Contoh Tes seperti gambar berikut :
                                                                                                                          
A       B                                             C
       
                                                                                         Sumber : Nurhasan, 2001.
Keterangan gambar :
a. Panjang garis A, B dan C ke batas tempat 
melakukan tendangan 15 m
b. Lebar Gawang 7,32 M
c. angka 1 – 7 adalah skor sasaran.
Pada saat melakukan tes ini testee 
mendapat kesempatan enam kali tendangan 
perorang, dan dilakukan dua kali setiap tempat 
yang sudah ditentukan.Jumlah angka 
7 5 3 1 2 4 6
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keseluruhan dalam enam kali menendang 
dijumlahkan dan dijadikan nilai sepak sasaran.
Teknik Analisa Data
Sesuai dengan tujuan serta hipotesis 
dalam penelitianj ini, maka data yang sudah 
diperoleh di lapangan akan di analisa melalui 
teknik yang sesuai dengan jenis serta tujuan 
penelitian, yaitu akan di analisis dengan 
















T : Harga uji yang dicari
X1 : Mean sampel ke 1
X2 : Mean Sampel ke 2
S1 dan S2 : Standar deviasi
N : Jumlah Subjeck
Berdasarkan teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian nilai t yang 
diperoleh dari analisis dibanding dengan nilai t 
pada tabel signifikan t-tes pada taraf signifikan 
50% (0,05) jika nilai t yang diperoleh analisa 
lebih besar dibanding nilai t dalam tabel.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di lapangan, maka peneliti   
mendapatkan data hasil ketepatan menendang 
bola dengan menggunakan sisi kaki bagian 
dalam dan data tentang ketepatan menendang 
bola dengan sisi kaki bagian luar pada pemain 
Klub PS Malalo Kota Bengkulu
Deskripsi data dari masing masing 
variabel tersebut dapat dilihat dibawah ini :
1. Hasil Tes Ketepatan Menendang Bola 
ke Gawang dengan sisi kaki bagian dalam.
Dari hasil pengukuran tes ketepatan 
menendang bola ke arah gawang dengan 
menggunakan sisi kaki bagian dalam, masing 
masing pemain melakukan tendangan 6 kali, 
adapun hasilnya sebagai berikut :
Tabel 
Hasil Tes Ketepatan Menendang Bola ke Gawang
Dengan Menggunakan sisi kaki bagian Dalam
Tabel 
Hasil Tes Ketepatan Menendang Bola ke Gawang
Dengan Menggunakan sisi kaki bagian Dalam
No. Nama Siswa I II III IV V VI Jml Ket
1 X1 3 2 3 1 0 3 12
2 X2 1 3 3 2 0 1 10
3 X3 3 0 1 2 2 3 11 
4 X4 0 3 0 3 3 0 9
5 X5 1 0 0 3 2 3 9
6 X6 3 1 0 3 3 0 10
7 X7 1 1 1 0 3 2 8
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8 X8 3 0 1 3 2 3 12
9 X9 0 3 2 1 3 2 11
10 X10 1 1 3 1 1 0 7
11 X11 3 3 2 0 3 3 14
12 X12 0 3 0 3 1 3 10
13 X13 3 3 0 3 2 2 13
14 X14 3 2 3 1 1 0 10
15 X15 0 3 0 3 3 3 12
16 X16 1 1 3 0 3 1 9
17 X17 0 0 3 0 3 2 8
18 X18 3 0 3 3 0 3 12
19 X19 1 1 1 0 3 3 9
20 X20 0 3 2 0 1 1 7
21 X21 3 1 1 3 0 0 8
22 X22 3 2 0 3 3 2 13
23 X23 0 3 1 3 2 1 10
24 X24 3 2 3 0 3 1 12
25 X25 1 1 3 2 0 3 10
26 X26 0 0 3 3 2 3 11
27 X27 1 0 3 2 3 3 12
28 X28 1 1 3 1 3 0 9
29 X29 0 0 2 3 3 3 11
30 X30 1 1 0 3 2 1 8
Jumlah 307
Dengan Sisi Kaki bagian Dalam Dari Tabel diatas, diperoleh hasil tes ketepatan 
menendang dengan kaki bagian dalam adalah terjadi 307 gol dari 30 orang penendang 
rata rata gol adalah 10,233 
Tabel 2
Hasil Tes Ketepatan Menendang Bola ke Gawang
Dengan Menggunakan sisi kaki bagian Luar
No. Nama Siswa I II III IV V VI Jml Ket
1 X1 0 1 3 3 1 3 11
2 X2 3 3 3 1 3 3 16
3 X3 3 3 3 2 3 1 15
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4 X4 1 0 3 1 1 0 6
5 X5 3 0 0 1 0 0 4
6 X6 1 3 0 1 3 1 9
7 X7 1 3 1 1 1 0 7
8 X8 3 1 3 1 3 3 14
9 X9 3 3 0 0 3 1 10
10 X10 1 1 0 3 1 3 9
11 X11 0 0 2 3 1 4 10 
12 X12 0 0 3 0 3 1 7
13 X13 3 0 3 1 2 1 10
14 X14 3 1 1 3 1 3 12
15 X15 3 3 3 3 0 3 15
16 X16 1 1 3 0 1 1 7
17 X17 0 3 1 1 0 3 8
18 X18 3 3 3 1 3 3 16
19 X19 1 0 1 3 3 1 9
20 X20 0 1 1 1 1 1 5
21 X21 1 1 0 1 1 1 5
22 X22 3 3 1 2 3 2 14
23 X23 3 0 3 1 1 0 8
24 X24 3 1 3 3 3 1 14
25 X25 1 1 3 1 1 0 7
26 X26 1 1 0 0 3 1 6
27 X27 3 1 3 1 3 3 14
28 X28 3 3 0 3 3 3 15
29 X29 1 3 3 1 1 3 12
30 X30 3 0 1 3 0 3 10
Jumlah 302
Berdasarkan hasil tes di lapangan sesuai 
yang tercantum pada tabel 2, diperoleh hasil 
tes keterampilan menendang bola dengan 
menggunakan sisi kaki bagian luar adalah 
terjadi 302 gol dari 30 orang pemain yang 
melakukan tendangan, dengan rata rata gol 
10,067.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian, nilai “t” yang 
diperoleh dari analisis 0,22 maka t hitung lebih 
kecil  dari t tabel 1,645 maka tidak terdapat 
perbedaan yang berarti hasil ketepatan 
menendang dengan menggunakan sisi kaki 
bagian dalam dan menendang dengan 
menggunakan sisi kaki bagian luar.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan  yang berarti antara ketepatan 
menendang bola dengan menggunakan sisi 
kaki bagian dalam dan dengan menggunakan 
sisi kaki bagian luar.
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Pembahasan
Dari hasil analisa deskripsi pada tes 
ketepatan menendang bola dengan 
menggunakan sisi kaki bagian dalam maka 
diperoleh gol keseluruhan 307 gol dengan rata 
rata gol 10,233. Sedangkan dari hasil ketepatan 
menendang bola dengan menggunakan sisi 
kaki bagian luar hanya tercipta 302 gol dengan 
rata rata gol 10,067, berarti menendang dengan 
kaki bagian dalam lebih tepat sasaran 
dibandingkan dengan menendang dengan 
menggunakan sisi kaki bagian luar., tapi 
perbedannya hanya sedikit sekali.
Berdasarkan hasil penelitian ini 
ditemukan, bahwa tidak terdapat terdapat 
perbedaan yang berarti antara ketrepatan 
menendang dengan menggunakan sisi kaki 
bagian dalam dengan menendang dengan 
menggunakan sisi kaki bagian luar, maka 
untuk meniungkatkan ketepatan/keterampilan 
menendang dalam sepak bola kedua 
keterampilan ini harus dilatih secara 
bersamaan, agar keterampilan yang dimiliki 
siswa bisa seimbang.
Untuk pemain pemula biasanya 
menendang bola suka menggunakjan sisi kaki 
bagian dalam dan sisi kaki bagian luar, kedua 
sisi bagian inilah biasanya yang sering 
digunakan pemain untuk melakukan 
tendangan. Aang Witarsa dalam Sudjarwo 
(2003) mengatakan bahwa ‘ Tendangan yang 
sering dilakukan oleh pemain pemula adalah 
tendangan yang menggunakan sisi kaki bagian 
dalam dan sisi kaki bagian luar .
Disamping itu menendang dengan sisi 
kaki bagian dalam hasilnya akan keras dan 
bola yang ditendang dapat di arahkan ke 
sasaran yang dituju, sebab menendang dengan 
kaki sisi bagian dalam berarti seorang pemain 
menendang bola dapat diarahkan sesuai 
dengan sasaran yang dituju, disamping itu 
untuk melakukan tendangan keras seorang 
penendang akan memusatkan kekuatan 
tenaganya kepada kaki yang menendang.
Dalam latihan dan pertandingan selain 
menendang bola dengan sisi kaki bagian 
dalam, menendang dengan sisi kaki bagian luar 
banyak juga digunakan oleh pemain sepak 
bola, menendang bola dengan sisi kaki bagian 
luar memerlukan kosentrasi penuh, karena 
penempatan kaki tumpu harus disamping bola, 
diarahkan ke arah tendangan dan sedikit 
ditekuk.
Untuk kaki tendang, ayunan kaki di ikuti 
gerakan pinggang, pergelangan kaki di 
kuatkan, ujung kaki mengarah ke bawah dan 
posisi tubuh agak condong ke atas bola.
Kedua teknik menendang bola diatas, 
baik dengan sisi kaki bagian luar, maupun 
dengan sisi kaki bagian dalam, mempunyai 
perbedaan dalam usaha meningkatkan 
ketepatan menendang bola ke gawang dalam 
permainan sepak bola. Menendang bola 
dengan sisi kaik bagian dalam lebih mudah 
dibandingkan dengan sisi kaki bagian luar. 
Sedangkan tendangan mempergunakan sisi 
kaki bagian luar pemain akan menemui 
kesulitan, hal ini disebabkan perkenaan bola 
dengan kaki haruslah tepat dan tendangan yang 
pas agar ujung sepatu tidak mengenai tanah, 
baik bola dalam keadaan diam maupun dalam 
keadaan bergerak.
Disamping itu pengaruh togok badan 
dan pelaksanaan tendangan dsangat berbeda 
sekali, sebab antara sisi kaki bagian akan 
mudah melaksanakan tendangan ke gawang 
pada berbagai situasi, sedangkan sisi kaki 
bagian luar tidak bisa dilakukan, karena saat 
menendang bola ke gawang haruslah pada 
posisi yang tepat atau tidak ada penjagaan 
yang ketat.
Untuk menjadi pemain yang baik, 
sebelum mempelajari teknik dengan bola 
terlebih dahulu harus mengenal sifat-sifat bola. 
Bola berbentuk bundar, dengan demikian bola 
mudah bergulir atau bergerak ke arah mana 
saja, bola bagian dalamnya dibuat dari bahan 
karet yang didalamnya diisi dengan udara, oleh 
karena itu bola bersifat kenyal, hingga mudah 
memantul atau melenting kemana-mana. 
Karena bola berbentuk bundar dan bersifat 
kenyal (lentur) maka mudah sekali bergerak, 
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bergulir dan memantul kemana-mana sehingga 
sukar untuk dijinakkan atau dikuasai. Untuk 
menjinakkan (menguasai) bola, maka perlu 
kepada pemain pemula diperkenalkan terlebih 
dahulu dengan sifat-sifat dari bola.
Menendang bola merupakan teknik 
dengan bola yang paling banyak dilakukan 
dalam permainan sepakbola. Maka teknik 
menendang bola merupakan dasar dalam 
bermain sepakbola. Seorang pemain yang tidak 
dapat menguasai teknik menendang bola 
dengan baik, tidak akan mungkin menjadi 
pemain yang baik. Kesebelasan yang baik 
adalah suatu kesebelasan yang semua 
pemainnya menguasai teknik menendang bola 
dengan baik, cepat, cermat dan tepat pada 
sasaran baik itu sasaran teman maupun dalam 
membuat gol ke mulut gawang.
Untuk itu seorang pemain harus 
menguasai semua gerakan bagian dari teknik 
dan dapat memainkan bola dalam segala 
situasi dan kondisi. Kemudian seorang pemain 
harus memiliki keterampilan menendang bola, 
meliputi tendangan operan kepada teman yang 
bergerak mudah diterima dan tanpa mendapat 
rintangan dari lawan, maupun tendangan 
tembakan dengan sasaran tepat ke mulut 
gawang tanpa mendapat rintangan dari penjaga 
gawang. Menurut Soekatamsi (2000:47), 
teknik menendang bola terdiri dari : “1) 
menendang bola dengan kaki bagian dalam, 2) 
menendang bola dengan kura-kura kaki bagian 
luar, 3) menendang bola dengan kura-kura kaki 
penuh, 4) menendang bola dengan ujung jari, 
5) menendang bola dengan kura-kura kaki 
sebelah dalam, dan 6) menendang bola dengan 
tumit”.
Dari semua penjelasan diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa kedua bagian kaki 
tersebut, baik sisi kaki bagian dalam maupun 
sisi kaki bagian luar mempunyai keuntungan 
dan kelemahan masing-masing untuk 
digunakan dalam melakukan tendangan ke 
arah gawang, keuntungan menendang dengan 
sisi kaki bagian dalam hasil tendangan akan 
terarah dan sesuai dengan yang kita harapkan, 
sedangkan jika menggunakan sisi kaki bagian 
luar tendangan sering tidak tepat ke arah yang 
di inginkan. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa menendang dengan kaki bagian dalam 
maupun bagian luar hasilnya hampir sama, 
berarti tidak ada perbedaan yang berarti, hal ini 
dipengaruhi cara menendang, teknik 
menendang dan faktor faktor lainnya.
KESIMPULAN 
Berdasarkan teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian, nilai “t” yang 
diperoleh dari analisis 0,22 maka t hitung lebih 
kecil dari t tabel 1,645 maka tidak  terdapat 
perbedaan yang berarti hasil ketepatan 
menendang dengan menggunakan sisi kaki 
bagian dalam dan menendang dengan 
menggunakjan sisi kaki bagian luar.
Dengan demikian  dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan  yang berarti 
antara ketepatan menendang bola dengan 
menggunakan sisi kaki bagian dalam dan 
dengan menggunakan sisi kaki bagian luar 
pada pemain sepak bola PS Malalo Kota 
Bengkulu
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